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ABSTRAK 

 

Penelitianaini bertujuan untukamenganalisis PengaruhaLoan toaDeposit Ratioa(LDR), firm size, 

Equityato totalaAsset Ratioa(EAR) dan Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Bank Umum Konvensional yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2014 sampai 2017. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 8 bank sebagai sampel 

penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan 

bantuan software SPSS Statistics v.23.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NetaInterest Marginaberpengaruh positif terhadapaReturnaOn 

AssetaBank UmumaKonvesional yangaterdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Firm size dan Equity to 

total AssetaRatio berpengaruh negative terhadapaReturn OnaAsset BankaUmum Konvensionalayang 

terdaftaradi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sedangkan Loanato DepositaRatio tidak 

berpengaruhaterhadap Retturn OnaAsset BankaUmum Konvensionalayang terdaftar diaOtoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

 

Kata Kunci : ReturnaOn Asseta(ROA), Loanato Deposit Ratioa(LDR), firm size, Equity toatotal Asset 

Ratioa(EAR)), dan Net Interest Margin (NIM). 

 

   

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Loan to Deposit Ratio (LDR), firm size, Equity to total Asset Ratio 

(EAR) and Net Interest Margin (NIM) on the Return On Asset (ROA)  of the Bank of the Public 

Conventional registered with the Financial Services Authority (OJK).  

The population in this study is the annual financial statements of the Bank of the Public Conventional that 

are registered in the Financial Services Authority (OJK) for the period of 2014 to 2017. The sampling 

technique in this study was carried out by purposive sampling method, to obtain 8 banks as research 

samples. The analytical method used in this study is multiple linear regression with the help of SPSS 

Statistics v.23 software. 

The results of this study indicate that NetaInterest Marginahas a positiveaeffect on the ReturnaOnaAsset 

of theaBank of the Public Conventional registered in the Financial Services Authority (OJK). Firm size 

and Equity to total Asset Ratio has a negative effect on the Return On Asset of the Bank of the Public 

Conventional registered in the Financial Services Authority (OJK). Whereas the Loan to Deposit Ratio 

have no effect on the Profitability Return On Asset of the Bank of the Public Conventional registered in 

the Financial Services Authority (OJK). 

 

Keywords : Return On Asseta(ROA), Loanato DepositaRatioa(LDR), firm size, Equityato totala Asset 

Ratioa(EAR) andaNet Interest Margin (NIM). 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor perbankan pada dasarnya 

merupakan bagian integral dari sistem 

keuangan. Di Indonesia sistem keuangan masih 

terfokus pada sektor perbankan yang memiliki 

peran krusial dalam kegiatan pendanaan 

ekonomi riil. Tujuan utama operasional bank 

adalah mencapai tingkat profitabilitas yang 

maksimal. Profitabilitas merupakan 

kemampuan bank untuk menghasilkan atau 

memperoleh laba secara efektif dan efisien. 

Profitabilitas Bank pada umumnya diukur oleh 

Return on Assets (ROA), yang memperlihatkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari aktiva yang digunakan (Pardede dan 

Pangestuti, 2016). Penelitian ini menggunakan 

Return On Asset (ROA) untuk mengukur 

kinerja keuangan khususnya profitabilitas 

sehingga dengan meningkatkan Return On 

Asset (ROA) berarti laba perusahaan meningkat 

sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 

profitabilitas (Valentina, 2011). 

Berdasarkan data yang dihimpun dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2019) dalam 

www.ojk.go.id (data diolah), masih terjadi 

penurunan ReturnaOn Asset (ROA)apada Bank 

UmumaKonvensional selama periode 2014 

sampai 2017. Penurunan ROA disebabkan 

karena bank kurang efektif dalam menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Pada tabel 1.1 akan terlihat 

perkembangan rata-rata areturn On Asset 

(ROA) pada Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

periode 2014 sampai 2017. 

 

 

 

Tabel 1. Perkembangan rata-rata ReturnaOn Asseta(ROA) padaaBank UmumaKonvensional 

yangaterdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2014 sampai 2017 

No. Nama Bank 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 

1 PT.aBank BCA, Tbka 3,75% 3,81% ↑ 3,82% ↑ 3,89% ↑ 

2 PT.aBank BNI, Tbka 3,26% 2,25% ↓ 2,37% ↑ 2,42% ↑ 

3 PT. Bank BRI, Tbk 31,53% 28,72% ↓ 23,14% ↓ 22,12% ↓ 

4 PT. Bank Bukopin, Tbk 1,14% 1,25% ↑ 3,48% ↑ 0,11% ↓ 

5 PT. Bank Cimb Niaga, Tbk 1,37% 0,24% ↓ 10,70% ↑ 1,56% ↓ 

6 PT. Bank Danamon, Tbk 1,81% 1,74% ↓ 2,52% ↑ 3,01% ↑ 

7 PT. Bank Mandiri, Tbk 3,04% 2,90% ↓ 1,79% ↓ 2,41% ↑ 

8 
PT. Bank Maybank 

Indonesia, Tbk 
0,68% 2,68% ↑ 1,57% ↓ 1,45% ↓ 

Sumber : Otoritas jasa keuangan (OJK) (2019, diolah) 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

penurunan Return On Asset (ROA) terjadi pada 

PT Bank BRI, Tbk pada tahun 2014 sampai 

tahun 2017. Pada PT Bank BNI, Tbk 

mengalami penurunan Return On Asset (ROA) 

pada tahun 2014 sampai 2015 mengalami 

penurunan dan pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan akan tetapi pada tahun 2017 

mengalami penurunan kembali. Pada PT Bank 

Bukopin, Tbk juga mengalami penurunan 

Return On Asset (ROA) pada tahun 2016 

sampai 2017. Pada PT Bank Cimb Niaga 

mengalami penurunan Return On Asset (ROA) 

pada tahun 2014 sampai 2015 mengalami 

penurunan dan pada tahun 2016 mengalami 

kenaikan akan tetapi pada tahun 2017 

mengalami penurunan kembali. Pada PT Bank 

Danamon, Tbk juga mengalami penurunan 

http://www.ojk.go.id/
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Return On Asset (ROA) pada tahun 2014 

sampai 2015. Penurunan Return On Asset 

(ROA) juga terjadi pada PT Bank Mandiri, Tbk 

pada tahun 2014 sampai tahun 2016. Pada PT 

Bank Maybank Indonesia juga mengalami 

penurunan ReturnaOn Asseta(ROA) 

padaatahun 2015 sampaiatahun 2017. Dengan 

demikian, Bank Umum Konvensional dalam 

penelitian ini kurang dapat mempertahankan 

kinerjanya dilihat dari rata-rata Return On Asset 

(ROA) yang tidak stabil setiap tahunnya. 

Penelitian ini merupakan replika dari 

penelitian Susilowati, Ahmadi dan Surono 

(2017). Menambahkan variabel Net Interest 

Margin (NIM) dengan alasan Net Interest 

Margin (NIM) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menghitung kemampuan bank 

dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih 

dengan penempatan asset yang tersedia. 

Dimana semakin besar Margin Bunga 

Bersihnya, maka Bank Umum Konvensional 

tersebut efisien dalam mengelola aktiva 

produktifnya sehingga Return On Asset (ROA) 

meningkat (Rahmawati, 2015). Selain itu objek 

penelitian ini adalah bank umum konvensional 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dengan alasan bahwa (Widyastuti, 2014).  

 Adapun yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah masih terjadi penurunan 

Returna Ona Asseta (ROA)aBank aUmum 

Konvensionalayang terdaftaradi Otoritas Jasa 

Keuangan, makaa pertanyaana penelitiannya 

adalaha sebagaiaberikut :  

a. ApakahaLoan toaDeposit Ratioa (LDR) 

berpengaruhapositif terhadapaReturnaOn 

Asseta(ROA)? 

b. Apakah firmasize (ukuran perusahaan) 

berpengaruhapositif terhadapaReturnaOn 

Asseta(ROA)? 

c. Apakah Equity to total Asset Ratioa(EAR) 

berpengaruhapositif terhadapaReturn aOn 

Asseta(ROA)? 

d. Apakah Neta interesta Margina a(NIM) 

berpengaruhapositif terhadapaReturn aOn 

Asseta(ROA)?  

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR), firm 

size, Equityato totalaAsset Ratioa(EAR) 

danaNet InterestaMargin (NIM)a terhadap 

Returna ONa Asseta(ROA) Banka aUmum 

Konvensionalayang terdaftara di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2014 sampai 2017.  

 

2. METODE 

2.1.  Definisi Operasional dan Perhitungan 

Variabel 

2.1.1. VariabelaDependen (Y) 

 Variabelaterikat atau dependena(Y) 

adalah variabelayang dipengaruhiaatauayang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2012). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional. Menurut Barlan 

(2017) Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio terpenting diantara rasio profitabilitas 

yang ada. Return On Asset (ROA) diperoleh 

dengan cara membandingkan laba bersih 

sebelum pajak dengan membandingkan total 

asset. Semakin tinggiahasil ReturnaOn 

Asseta(ROA)asuatu perusahaanamencerminkan 

bahwaarendahnya penggunaanaasset 

untukamenghasilkanalaba. MenurutaMahmud 

(2016).aDapatadirumuskan sebagaiaberikut :  

 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

2.1.2. Variabel Independen (X) 
 

 Variabel bebas atau independen adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen atau terikat (Sugiyono, 2012). 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), firm size, 

Equity to total Asset Ratio (EAR) dan Net 

Interest Margin (NIM).  
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Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Warsa dan Mustanda (2016); Sri 

Hartiyah (2016) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

disebut juga rasio kredit terhadap total dana 

pihak ketiga yang digunakan untuk mengukur 

dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk 

kredit. Dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 

𝑳𝑫𝑹 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒃𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒏

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒅𝒂𝒏𝒂 𝒑𝒊𝒉𝒂𝒌 𝒌𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Firm size 

Firm size merupakan indikator untuk 

mengukur besar kecilnya suatu bank yang 

diproaksikan dari total aset yang dimiliki. Size 

berpengaruh bagi perusahaan dalam 

memperoleh laba. Pada umumnya semakin 

besar ukuran bank akan dapat menguntungkan, 

karena ukuran bank yang lebih besar 

mempunyai tingkat efisiensi yang lebih tinggi 

(Vernanda, 2016).  Dapatadirumuskan 

sebagaiaberikut : 

Sizea=aLna (totalaaset) 

  

Equity to total Asset Ratio (EAR) 

Equity to total Assets Ratio (EAR) adalah 

indikator finansial yang digunakan untuk 

mengukur keterikatan atau motivasi dari 

pemilik atas kelangsungan usaha dari bank yang 

bersangkutan. Rasio ini menunjukkan besarnya 

modal sendiri yang digunakan untuk mendanai 

seluruh aktiva perusahaan (Kurnia, 2012). 

Dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 

𝐸𝐴𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan dari bunga dengan 

melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, 

dimana semakin besar Net Interest Margin 

(NIM) yang dicapai suatu bank maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 

produktif yang dikelola oleh bank yang 

bersangkutan, sehingga laba (ROA) akan 

meningkat (Eprima, dkk, 2015). Dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

𝑵𝑶𝑴 =
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒐𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒕𝒊𝒇
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

2.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan tahunan Bank Umum 

Konvnsional yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yaitu berjumlah 140 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling, yaitu metode yang dilakukan dengan 

cara mengambil subjek bukan didasarkan atas 

strata, random atau daerah tetapi berdasarkan 

atas adanya tujuan tertentu (Arikunto, 2012).  

Kriteria data perusahaan yang amenjadi 

sampeladalam penelitianaini adalahasebagai 

berikut : 

a. Bank Umum Konvensional yangatermasuk 

perusahaan persero danaBUSN devisa yang 

terdaftaradi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selama periodea2014 sampaia2017. 

b. BankaUmum Konvensionalayang termasuk 

perusahaan persero dan BUSN devisa yang 

menerbitkan dan mempublikasikanalaporan 

keuanganasecara berturut-turutaper a31 

Desembera selama periode 2014 sampai 

2017. 

c. Laporan keuangan Bank Umum 

Konvensional yang termasuk perusahaan 

persero dan BUSN devisa yang mempunyai 

data yang dibutuhkan selama periode 2014 

sampai 2017 secara lengkap dan sesuai 

informasi yang diperlukan. 

  Tabel 2 merupakanarangkuman ahasil 

prosesapengambilan sampelayang atelah 

dilakukana:  
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Tabela2. RangkumanaHasil ProsesaPengambilan SampelaPerusahaan 

No KriteriaaPengambilan Sampel Jumlah 

1 BankaUmum Konvensional yangaterdaftar diaotoritas 

jasaakeuangan 

140 

1 Bank Umum Konvensional yang tidak termasuk 

perusahaan persero dan BUSN devisa yangaterdaftaradi 

otoritasajasa keuangana 

(96) 

2 Eliminasi Bank Umum Konvensional yang termasuk 

perusahaan persero dan BUSN devisa yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan  

(11) 

3 Eliminasi Bank Umum Konvensional yang termasuk 

perusahaan persero dan BUSN devisa yang tidak 

menerbitkanalaporan keuanganaselama 4 tahunaberturut-

turuta 

(8) 

4 Eliminasi data yangatidak dibutuhkan secara lengkapa 

dan sesuai informasi yang di perlukan. 

(17) 

Sampel perusahaan 8 

Jumlah tahun 4 

Sampelapenelitian 32 

Sumbera : Data sekundera yang diolah, 2019a 

 

2.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode observasi 

non partisipasi. Observasi non partisipasi adalah 

observasi yang dilakukan tanpa melibatkan diri 

dan hanya sebagai pengamat independen 

(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan cara studi kepustakaan 

dengan melakukan pengamatan dari jurnal-

jurnal akuntansi, mempelajari buku-buku serta 

mengunduh data dan informasi dari situs 

internet yang mendukung dan relevan.  

 

2.4.  Teknik Analisis Data 

2.4.1. UjiaStatistikaDeskriptif 

Statistika deskriptifa digunakana auntuk 

memberikanagambaran atauadeskripsi variabel-

variabelayang terdapatadalam penelitianaini. 

Uji deskripsiayang digunakanaantara lain,arata-

rata (mean), astandar deviasi, amaksimum adan 

minimum.a(Ghozali, 2011).  

 

2.4.2. UjiaAsumsi aKlasik 

2.4.2.1.  UjiaNormalitas 

Ujianormalitasbertujuanauntuk mengetahui 

apakahaanalisis antaraavariabel dependenadan 

variabelaindependen mempunyaiadistribusi 

normal.aModel regresiayang baikaadalah 

distribusiadatanya normala ataua amendekati 

normaladilakukan denganacara amenggunakan 

ujiakolmogorof-smirnov. Dasarapengambilan 

keputusanaadalahjikaaprobabilitassignifikannya

adiatas kepercayaana5% amaka modelaregresi 

memenuhiaasumsianormalitas (Ghozali,a2011). 

2.4.2.2.  Uji Multikolonieritas 

Ujiamultikolonieritas bertujuana auntuk 

mengujiaapakah modelaregresi aditemukan 

adanyaa korelasia antara variabela abebas 

(Independen).aModel regresia yanga abaik 

seharusnyaatidak terjadiakorelasi diaantara 

variabel-variabelaindependen. Untukamelihat 

adaaatau tidaknyaamultikolonieritas amaka 

dilakukanadengan melihata nilaia atolerance 

lawannyaavariance inflationa factora a(VIF). 

Apabila nilai VIF < 10 dan nilaiatolerancea> 

0,1 makaatidak terjadiamultikolonieritas aantar 

variabelaindependennyaa(Ghozali, 2011). 
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2.4.2.3.  Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuanauntuk 

mengujiaapakah dalamamodel regresiaterjadi 

ketidaksamaanavariance dariaresidual asatu 

pengamatanake pengamatanalain. Jikaavariance 

dariaresidual satuake pengamatanalain atetap, 

makaadisebutahomokedastisitas. Model regresi 

yangabaik adalah yangahomokedastisitasaatau 

tidaka terjadia aheterokedasdisitas.a aUntuk 

melakukanaujiheterokedastisitasadalampenelitia

nainimenggunakanametodeGlejser.Ujiaheterok

edastisitasdenganametodeglejserdilakukanaden

ganmeregresikanasemuavariabelbebasaterhadap 

nilaia mutlakaresidualnya.  (Ghozali,a2011).  

2.4.2.4.  Uji Autokorelasi 

Ujiaautokorelasi bertujuanauntuk amenguji 

apakahasuatu modelaregresi linear adaakorelasi 

antaraakesalahan penggangguapadaaperiode t 

denganakesalahan penggangguapada aperiode t 

-1aatausebelumnya. aJika terjadiakorelasiamaka 

dinamakanaadamasalahaautokorelasi.aUntukme

ndeteksiaadanya autokorelasiaadalah dengan 

menggunakanauji RunaTest. RunaTestasebagai 

bagianadari statistikanon-parametrikayang dapat 

digunakan untuk mengujiaapakah antararesidual 

terdapatakorelasi yangatinggi. Jikaaantar 

residualatidak terdapatahubungan korelasia 

maka dikatakanabahwa residualaadalah aacak 

atauarandom. Runatest digunakanauntuk 

melihataapakah dataaresidual terjadiasecara 

randomaatau tidaka(sistematis). Ujiarun atest 

dibandingkanadengan tingkatasignifikana(α) 

yangadigunakan (5%). Apabilaanilai hasilauji 

runatest lebih besaradaripada tingkat signifikan 

(α), makaatidak terdapatamasalah aautokorelasi 

padaadata yangadiuji danasebaliknyaa(Ghozali, 

2011).a   

 

2.4.3. Uji Hipotesis 

Model yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Persamaannya 

adalah sebagai berikut : 

 

Y = α+β₁X₁+β₂X₂+ β₃X₃+ β₄X₄+e 

 

Keterangan :  

Y : Return On Asset (ROA) 

α : Nilai konstan 

β : Koefisien arah regresi 

X₁ : Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 X₂ : Firm siz) 

X₃  : Equity to total Asset Ratio (EAR) 

X₄  : Net Interest Margin (NIM) 

e  : Error 

 

Jika koefisien regresi (β₁, β₂, β₃, β₄) 

signifikanadanapositif, berarti LoanatoaDeposit 

Ratioa(LDR), firm size, Equity to total Asset 

Ratio (EAR) danaNet InterestaMargina(NIM) 

memiliki pengaruhapositif terhadapaReturnaOn 

Asseta Bank Umum Konvenional. Pengaruh 

variabelaindependen terhadap variabel 

dependen diuji denganatingkat 

signifikansiadengan besar (α) < 0,05amaka 

hipotesis diterimaadan jika (α) > 0,05amaka 

hipotesis ditolak (Suliyanto, 2011).  

 

2.4.4. PengujianaKoefisienaDeterminasi 

Pengujianaini dilakukanauntukamengetahui 

besar keterikatanaatau keeratana avariabel 

dependena(Return On Asset) denganavariabel 

independena(Loanato DepositaRatio, firmasize, 

Equityato totalaAsset Ratioadan NetaInterest 

Margin).aDalam penelitian aini, akoefisien 

determinasiadianalisis dengananilai Adjusted 

R², sebabaAdjusted R² dapatanaik atauaturun 

apabilaasatu variabelaindependen aditambahkan 

kedalamamodel, sehinggaahasilnya lebihavalid 

saatamengevaluasi modela aregresi aterbaik 

(Ghozali, 2011).aNilai AdjustedaR² aberkisar 

antaraa0 sampai dengana1, apabilaaAdjusted R² 

= 0aberarti tidakaterdapat hubunganaantara 

variabelabebas denganavariabel terikat,aapabila 

AdjustedaR² = 1 berartiavariabel 

bebasamemilikiahubungan yanga asempurna 

terhadapavariabelaterikat. 
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2.4.5. UjiaKetepatanaModela(Uji F) 

Pengujiana inia ini dilakukan auntuk 

mengetahuia uji ketepatan model (fit). 

Pengujian inia menggunakanataraf 

signifikana5% a(0,05). Kriteria penerimaan dan 

penolakan uji F adalah: 

a. Jika nilai Fhitung < Ftabel, artinya model 

penelitian tidak bagus dan tidak tepat. 

b. Jika nilai Fhitung > Ftabel, Ho ditolak, artinya 

model penelitian bagus dan tepat. 

 

2.4.6. Pengujian Koefisien Regresi Parsila 

(Uji T)a 

Ujiat pada dasarnyaamenunjukkan 

seberapa jauhapengaruh satuavariabel 

penjelasanaatau independena secaraa 

individuala adalam menerangkana variasia 

variabela adependen (Ghozali,a2011). 

Kesimpulannya,aH0 diterima apabila a–t (α/2; 

n-k-1) ≤ t ≤ t(α/2; n-k-1)adan H0 

ditolakaapabila t > t (α/2; n-k-1)aatauat < -t 

(α/2; n-k-1)a(Rendra, 2013). H0 aditerima 

aartinya tidakaada pengaruhaantara variabel 

independen denganavariabel dependen,adan 

H0aditolak artinyaaada pengaruha antaraa 

variabelindependenadengan variabeladependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. StatistikaDeskriptif 

Untukamemberikanagambaranamengenai 

variabel-variabelapenelitian yaituaReturn On 

Asset (ROA),aLoan to Deposit Ratioa(LDR), 

firm size, Equity to total AssetaRatioa(EAR) 

dan Net Interest Margin (NIM) makaaperlu 

dilakukana analisisa deskriptifa astatistik. 

Berdasarkanaoutput analisisadeskriptif adengan 

bantuanasoftware IBMaSPSSaStatistics v.23 

padaalampiran 4, hasilastatistik deskriptifadari 

dataapenelitian iniaditunjukkan padaa tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

Tabela 3. Statistik Deskriptif 
Descriptivea Statistics 

 N Minimuma Maximuma Meana Std. Deviationa 

ROAa 32 ,0011 ,3153 ,055166 ,0832756 
LDRa 32 ,7737 1,0883 ,894559 ,0784532 

FIRM SIZEa 32 18,1856 20,8408 19,421731 ,8115377 
EAR 32 ,0635 ,2198 ,135950 ,0354839 
NIM 32 ,0289 ,0851 ,059281 ,0140411 

Valid Na 
(listwise)a 

32     

  Sumber: Data sekundera yang diolah, 2019a 

 

Beberapaa penjelasana mengenaia ahasil 

perhitunganastatistik adeskriptif adiuraikan 

sebagaiaberikut : 

3.1.1. ReturnaOn Asset (ROA) 

Berdasarkana hasila pengujian astatistik 

deskriptifa penelitian ini pada variabel aReturn 

OnaAsset (ROA)a menyatakan bahwa anilai 

minimumnya sebesara 0,0011 ataua 0,1% ayang 

dimilikiaoleh PTa Banka Bukopin, Tbk apada 

periodea 2017, sedangkananilai maksimum 

Return On Asset (ROA)asebesar 0,3153 aatau 

31,5% yangadimiliki oleha PT Bank BRI, Tbk 

pada periode 2014. Rata-rata (mean) ReturnaOn 

Asseta(ROA) dalam penelitian ini sebesar 

0,055166 ataua5,5% dan standar deviasinya 

sebesar 0,0832756. 

3.1.2. Loanato DepositaRatio (LDR)  

Berdasarkan hasila pengujiana astatistik 

deskriptifa penelitian ini padaavariabel aLoan 

to DepositaRatio (LDR) menyatakan bahwa 

anilai minimumnya sebesara 0,7737 atau 77,4% 

ayang dimilikiaoleh PTaBank BCA, 

Tbkapadaaperiode 2014, sedangkananilai 
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maksimum asebesar 1,0883 atau 108,8% 

yangadimiliki oleha PT BankaDanamon, 

Tbkapada periodea2017. Rata-rataa(mean) 

Loanato Deposit Ratioa(LDR) dalama 

penelitian ini sebesar 0,894559 atau 89,5% dan 

standar deviasinya sebesar 0,0784532. 

3.1.3. Firm size 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

deskriptif pada penelitian ini pada variabel firm 

size menyatakan bahwa nilai minimumnya 

sebesar 18,1856 yangadimiliki olehaPT Bank 

Bukopin, Tbkapada periodea2014, sedangkan 

nilaiamaksimumnya sebesara20,8408 ayang 

dimilikiaoleh  PT BankaMandiri, Tbk apada 

periodea2017. Rata-rataa(mean) firm size dalam 

penelitian ini sebesar 19,421731 dan standar 

deviasinya sebesar 0,8115377. 

3.1.4. Equity to total Asset Ratio (EAR) 

Berdasarkan hasil pengujian statistik 

deskriptif penelitian ini pada variabel Equity to 

total Asset Ratio (EAR) nilai minimumnya 

sebesar 0,0635 atau 6,4% yangadimiliki oleh 

PT Banka Bukopin padaaperiode 

2017,asedangkan nilaiamaksimumnya sebesar 

a0,2198 atau 22,0% yangadimiliki oleha PT 

Bank Danamon,aTbk padaaperiode 2017. Rata-

rata (mean) Equity to total Asset Ratio (EAR) 

dalam penelitian ini sebesar 0,135950 atau 

13,6% dan standar deviasinya sebesar 

0,354839. 

3.1.5. NetaInterestaMargin (NIM) 

Berdasarkan hasila pengujianastatistik 

deskriptifa penelitian ini padaavariabelaNet 

InterestaMargin a(NIM) nilaiaminimumnya 

sebesara0,0289 atau 2,9% yangadimilikiaoleh 

PTaBank Bukopin, Tbkapada periodea2017, 

sedangkananilai maksimum sebesara0,0851 

atau 8,5% yangadimiliki oleha PT BankaBRI, 

Tbk pada periode 2014. Rata-rataa(mean) Net 

Interest Margin (NIM) dalam penelitian ini 

sebesar 0,059281 atau 5,9% dan standar 

deviasinya sebesar 0,0140411. 

 

3.2. UjiaAsumsiaKlasik 

3.2.1. UjiaNormalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03628703 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,088 
Positive ,088 
Negative -,080 

Test Statistic ,088 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019  

 

Berdasarkan tabel 4 dapata adisimpulkan 

bahwaadata terdistribusia anormal. Hala  aini 

dibuktikana dengana hasila ujia astatistik 

menggunakana One-Samplea aKolmogorov-
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Smirnov test yang menunjukkan nilaiasignifikan 

di atas tingkat α = 0,05ayaitu sebesara ,200. 

 

3.2.2. Uji Multikolonieritas 

 

Tabel 5. HasilaUjiaMultikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LDR ,677 1,478 

FIRM SIZE ,644 1,553 

EAR ,303 3,304 

NIM ,390 2,564 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019  

 

Berdasarkanatabel 5 diaatas, terlihat bahwa 

semua variabel bebas (independen) yaitu aLoan 

toaDeposit Ratioa(LDR), firmasize, Equity to 

total AssetaRatio (EAR) danaNet Interest 

Margin (NIM) memiliki nilaiatolerancea> 0,1, 

dananilai variance inflation factor (VIF) < 10, 

sehingga dapatadisimpulkan bahwaa tidak 

terjadi multikolonieritasa antara avariabel 

independenadalam modelaregresi. 

 

3.2.3. UjiaHeterokedastisitas 

 

 

Tabela6. HasilaUji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,002 ,150  -,013 ,990   

LDR ,032 ,063 ,111 ,511 ,613 ,677 1,478 

FIRM SIZE -,002 ,006 -,064 -,286 ,777 ,644 1,553 

EAR ,087 ,208 ,136 ,418 ,679 ,303 3,304 

NIM ,402 ,462 ,249 ,871 ,391 ,390 2,564 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumbera: Dataasekunder yangadiolah, 2019a 

 

Berdasarkanatabel diaatas, dapat dilihat 

hasil uji heterokedastisitas yang diuji 

menggunakan uji glejser bahwa semua variabel 

bebasa(independen) yaituaLoan to Deposita 

Ratioa(LDR), firm size, Equity to total Asset 

Ratio (EAR) dan Net Interest Margin (NIM) 

memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa model regresi tidak 

mengandung adanya heterokedastisitas. 
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3.2.4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

Tabel 7. HasilaUjiaAutokorelasi 
RunsaTest 

 UnstandardizedaResidual 

Test Valueaa -,00323 
Cases < Test Valuea 16 

Cases >= Test Valuea 16 
Total Casesa 32 

Number of Runsa 16 
Za -,180 

Asymp. Sig. (2-tailed)a ,857 

a. Median 

Sumbera: Dataasekunder yangadiolah, 2019a 
 

Berdasarkanatabel 7 dapatadilihat abahwa 

hasila perhitungana autokorelasia adengan 

menggunakanauji run testamemiliki 

probabilitas tingkatasignifikan diaatas tingkat α 

= 0,05ayaitu 0,109. Halaini berarti 

dalamamodel regresiatidak terjadi masalah 

autokorelasi.  

 

3.3. Pengujian Hipotesis 

3.3.1. Pengujian Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,900a ,810 ,782 ,0388822 1,580 

a. Predictors: (Constant), NIM, LDR, FIRM SIZE, EAR 
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019. 

 

Koefisien determinasi dinotasikan dengan 

adjustedaR2. Koefisienadeterminasi mengukur 

seberapaajauh kemampuana sebuaha amodel 

menerangkanavariasi variabela independen. 

Nilaiakoefisien determinasiaadalah antaraanol 

danasatu. Nilai R2 yangakecil aberarti 

kemampuanavariabel-variabel aindependen 

dalamamenjelaskan variabeladependen asangat 

terbatas.aNilai yang mendekatiasatu aberarti 

variabel-variabela aindependen amemberikan 

hampirasemua informasiayang adibutuhkan 

untukamemprediksi variasiavariabel adependen 

(Imam Ghozali, 2011).aSesuai denganatabel 8 

nilai adjusted  R2 asebesar 0,782 atau 87,2% 

yang berartia variabela dependena Returna Ona 

Asset (ROA)aBank Umum aKonvensional 

ayang terdaftara adi Otoritas 

JasaaKeuangana(OJK) periodea 2014 sampai 

2017 mampu dijelaskan 78,2% oleh variabel 

independen dalam model (Loanato 

DepositaRatio (LDR), firm size, Equity toatotal 

Asset Ratio (EAR) danaNet Interest Margin 

(NIM)) sedangkan sisanya 21,8% 

dijelaskanaoleh variabelalain di luar model.a 
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3.3.2. Pengujian KetepatanaModel (UjiaF) 

 

Tabel 9. HasilaUji Fa 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,174 4 ,044 28,800 ,000b 

Residual ,041 27 ,002   

Total ,215 31    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NIM, LDR, FIRM SIZE, EAR 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai Fhitung  

sebesar 28,800 dengan tingkat signifikansi 

a0,000 atauakurang dari 0,05.aNilai Ftabel auntuk 

model regresi dengan df1= k = 4 dan df2= n-k-1 

= 32-4-1 = 27 dengan probabilitas 5% adalah 

2,73. Sehingga Fhitung 28,800 lebih besar dari 

Ftabel 2,73 dapatadisimpulkan bahwaamodel 

yangdigunakan layak (fit). Modelaregresiadapat 

digunakan untukamemprediksi Return On Asset 

(ROA) atau dapat dikatakan bahwa Loan to 

Deposit Ratio (LDR), firm size, Equity to total 

Asset Ratio (EAR) dan Net Interest Margin 

(NIM) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Return On Asset (ROA). 

3.3.3. Pengujian Koefisien Regresi Parsial 

(Uji T) 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan  

program IBM SPSS Statistics v.23 yang 

dirangkum melalui tabel berikut :  

 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,326 ,259  1,260 ,218 

LDR ,012 ,108 ,011 ,106 ,916 

FIRM SIZE -,024 ,011 -,237 -2,271 ,031 

EAR -1,695 ,358 -,722 -4,738 ,000 

NIM 7,124 ,796 1,201 8,945 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

 

 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut : 

Y = 0,326 + 0,012LDR - 0,24FIRM 

SIZE – 1,695 + 7,124NIM + 0,0388822 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel 

10, maka dapatadijelaskanasebagai berikut : 

a. Nilaiakonstanta sebesara0,326 (bernilai 

positif) menunjukkanabahwa ketika variabel 

independena yaitu Loanato DepositaRatio 

(LDR), afirm size, Equity toatotal Asset 

Ratioa(EAR) danaNet InterestaMargin 

(NIM)abernilai konstan, maka ReturnaOn 

asset (ROA) BankaUmum Konvensionala 

di Indonesiaacenderung tinggi. 

b. Tabel 4.8 menunjukkan bahwa avariabel 

Loanato DepositaRatio a(LDR) memiliki 

koefisien regresi asebesar 0,012 

dengananilai signifikan asebesara0,916. 

Nilai ini lebihabesar dari nilai signifikan 5% 

(0,05). Denganademikian, makaahipotesis 

pertamaayang menyatakanabahwa Loanato 
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DepositaRatioa(LDR) berpengaruhapositif 

terhadapaReturn Ona Asseta(ROA)aBank 

Umum Konvensional diaIndonesia ditolak. 

Loanato Deposit Ratio (LDR)  atidak 

berpengaruh terhadapaReturn On Asset 

(ROA) Bank Umum Konvensional di 

Indonesia. Artinya semakin tinggi Loan to 

Deposit Ratio (LDR) atau semakin 

rendahnya Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tidak meningkatkan Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional semakin 

menurun dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 

c. Tabel 4.8 menunjukkan bahwa variabel firm 

size memiliki koefisien regresi sebesar -

0,024 dengan nilai signifikan sebesar 0,031. 

Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan 5% 

(0,05). Dengan demikian, maka hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa firm size 

berpengaruh positif terhadap Return On 

Asset (ROA) Bank Umum Konvensional di 

Indonesia ditolak . Firm size berpengaruh 

negatif terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional di Indonesia. 

Artinya semakin tinggi firmasize  maka 

Returna Ona Asseta(ROA) BankaUmum 

Konvensionala semakin menurun adengan 

asumsiavariabel lainadianggapakonstan. 

d. Tabela4.8 menunjukkana bahwaa avariabel 

Equitya to totalaAsset Ratioa(EAR) 

memilikiakoefisien regresi asebesar -1,695 

dengananilai signifikan asebesar 0,000. 

Nilai ini alebih kecil dari nilai signifikan 

5% (0,05). Namun karena koefisien bernilai 

negatif, maka hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa Equityato totalaAsset 

Ratioa(EAR) berpengaruhapositif terhadap 

ReturnaOn Asseta(ROA) BankaUmum 

Konvensionaladi Indonesia ditolak. Equitya 

toatotal AssetaRatio (EAR) aberpengaruh 

negatifaterhadap ReturnaOn Asseta(ROA). 

Artinya semakin tinggi Equityato total Asset 

Ratio (EAR) maka ReturnaOn Asseta 

(ROA) BankaUmum Konvensionaladi 

Indonesia semakinamenurun dengan 

aasumsi avariabel lain dianggapakonstan. 

e. Tabel 4.8 menunjukkanabahwa variabel Net 

InterestaMargin (NIM)  amemiliki 

koefisien regresi sebesara7,124 

dengananilai signifikan 0,000. Nilai ini 

lebih kecil dari nilaiasignifikan 5% a(0,05). 

Dengan demikian,amaka hipotesisakedua 

yang menyatakanabahwa NetaInterest 

Margin (NIM) berpengaruhapositif 

terhadapaReturn OnaAsset (ROA) Banka 

Umum konvensionaladi Indonesiaa 

diterima. Artinyaasemakin tinggiaNet 

Interesta Margin (NIM)amaka ReturnaOn 

Asset (ROA)aBank UmumaKonvensional 

semakinmeningkatadenganasumsiavariabela

lainnya dianggapakonstan. 

 

3.4.  Pembahasan 

3.4.1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 

membuktikan bahwa Loanato DepositaRatio 

(LDR)a tidak berpengaruhaterhadap ReturnaOn 

Asset BankaUmum Konvensionaladi Indonesia. 

Hal ini berarti tinggi rendahnya nilai Loanato 

DepositaRatio (LDR)a tidak meningkatkan 

Returna Ona Asseta(ROA)a Banka aUmum 

KonvensionaladiaIndonesia. Penelitianayang 

dilakukanaPardede danaPangestuti (2016) adan 

Pinasti dan Mustikawati (2018) yang 

menyatakan Loanatoa DepositaRatioa(LDR) 

berpengaruhaterhadapaReturn On Asset (ROA). 

Tidak berpengaruhnya Loanato aDeposit 

Ratioa(LDR) terhadapaReturn OnaAsset (ROA) 

Bank Umum konvensional di Indonesia 

dikarenakan pemberian kredit tidakadidukung 

denganakualitas yangabaik, sehinggaabank 

tidakamampu membayar kembali dana yang 

diperoleh dari masyarakat, sehingga pendapatan 

yang di terima terhambat (Maghfiroh, dkk, 

2017). 
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3.4.2. Pengaruhafirm size terhadapaReturn 

On Asset (ROA)a Bank Umum 

Konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 

membuktikan bahwa firm size berpengaruh 

negatif terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Umum Konvensional di Indonesia. Hal ini 

berarti semakin tinggi nilai firm size akan 

membuat ReturnaOn Asseta(ROA) aBank 

UmumaKonvensional diaIndonesia menurun. 

Hasil tidak sejalan dengan Pardede dan 

Pangestuti (2016) yang menyatakan bahwa firm 

size berpengaruhapositif terhadapaReturnaOn 

Asseta(ROA) BankaUmum Konvensional adi 

Indonesia.a 

Penelitianaini menunjukkana bahwaa ajika 

ukuran perusahaan meningkatamaka ReturnaOn 

Asseta(ROA) akan menuruna dan hasil aini 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan bukan 

satu-satunya yang mempengaruhi Return On 

Asset (ROA).  

3.4.3. Pengaruh Equity to total Asset Ratio 

(EAR) terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Umum Konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 2 

membuktikan bahwa Equityato totalaAsset 

Ratio (EAR)a berpengaruh negatif aterhadap 

Returna Ona Asseta(ROA) Banka aUmum 

KonvensionaladiaIndonesia. Hal ini berarti 

semakin tinggi nilai Equityato 

totalaAssetaRatioa(EAR) akan membuat 

Returna Ona Asseta a(ROA) Bank Umum 

Konvensional di Indonesia menurun begitupun 

sebaliknya. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Susilowati, dkk (2017)ayang 

menyatakanabahwa Equity toatotal Asset 

Ratioa(EAR) berpengaruha negatif aterhadap 

ReturnaOn Asseta(ROA).. 

Penelitianaini menunjukkan bahwa 

proporsiamodal sendiriayang relatifarendah 

menyebabkanaperan pemilikatidak merasaadi 

rugikan apabilaabank pailitaatauabangkrut, 

sehingga peran pemilik untuk memotivasi 

manajemen untuk meningkatkan kinerja atau 

efisiensi bank jadi berkurang dan perolehan 

laba (ROA) menjadi relatif rendah (Kurnia dan 

Mawardi, 2012). 

3.4.4. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) 

terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Umum Konvensional. 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 10 

membuktikan bahwa Neta Interesta aMargin 

(NIM)a berpengaruh positif terhadapaReturn 

OnaAsseta(ROA) BankaUmumaKonvensional 

diaIndonesia. Hal ini berarti setiap 

kenaikanaNet InterestaMargina(NIM) juga 

akan meningkatkan ReturnaOn Asseta(ROA) 

BankaUmum Konvensionaladi Indonesia.aHasil 

penelitian tersebut sejalanadenganapenelitian 

sebelumnyaayang dilakukanaoleh Raharjo, dkk 

(2014)adan Pinasti dan Mustikawati (2018) 

yang menyatakan bahwa NetaInterest aMargin 

(NIM)aberpengaruh positifaterhadap Returna 

OnaAsset (ROA)aBank UmumaKonvensional 

diaIndonesia.  

Penelitian ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi Net Interest Margin (NIM) menunjukkan 

semakin efektif bank dalam penempatan aktiva 

perusahaan dalam bentuk kredit (Harun, 2016). 

 

4. PENUTUP 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan tabel 10  dapat diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

a. Loana toa Deposita Ratioa (LDR)a tidak 

berpengaruha terhadapa Returna OnaAsset 

(ROA)aBank Umuma Konvensionala adi 

Indonesia.  

b. Firm size berpengaruha negatifa aterhadap 

Returna Ona Asseta(ROA) BankaUmum 

KonvensionaladiaIndonesia.. 

c. Equitya toa totala Asseta Ratioa a(EAR) 

berpengaruh negatif terhadapaReturn aOn 

Asseta(ROA)aBank UmumaKonvensional 

diaIndonesia. 

d. Neta Interesta Margina (NIM)aberpengaruh 

positifaterhadap ReturnaOn Asseta(ROA) 

BankaUmum KonvensionaladiaIndonesia. 
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